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INTISARI

Program Keluarga Harapan (PKH) yang berada di bawah naungan Dinas
Sosial Kota Samarinda dibidang perlindungan dan jaminan sosial yang bertanggung
jawab kepada Kementerian Sosial RI dalam pemberian bantuan sosial bersyarat
kepada keluarga yang kurang mampu atau keluarga miskin yang terdaftar di Data
Terpd Kesejbiersan Sosisl (DTKS ditets

Xiv



ABSTRACT

The Family Hope Program (PKH) which is under the auspices of the
Samaindn City Social Service in the field of social protection and security which is
responsible to the Indonesian Ministry of Social Affairs in providing conditional
social assistance to underprivileged families or poor familics registered in the Social
Welfre Inegried Daa (DTKS) ad desfgnai s Benciciay Familes (KPMI)
—r B (clectroic Family Hope
P )s . A 2

mwm Cabit 5.0



BABI

FPENDAHULUAN

i.1  Latar Belakang Masalah

konstitusi dan nawacita Presiden RL
Beberapa organisasi memanfaatkan teknologi informasi dalam proses
bisnisnya dengan menggunakan beberapa aplikasi untuk kebutuhan-kebutuhan yang
sifatnya spesifik, digunakan juga aplikasi-aplikasi khusus, Aplikasi-aplikasi ini
dibuat sesuai dengan proses bisnis yang ada dalam organisasi, Demikian juga
l



[

dengan PKH di Dinas Sosial Kota Samarinda, sebagal organisasi yang bergerak
dalam bidang sosial. juga memanfastkan teknologl informasi dalam menjalankan
aktifitas organisasi.

Berdasarkon Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018, bahwa untuk dupat
mewujudkan tata kelola pemerintahan yamg bersih, efektif, transparan, dan
akuntabel serts pelayanan puhl]l.m;m_dan terpercaya memeriukan
sistem pemerintahan berbasis elektronik. Oleh knrena iy, untuk dapat meningkatkan
keselrasan dan cfisiensi sistem pemerintahan berbasis elekironik memerlukan tata
kelola dan mangjemen Sistem E-PKH secarn nasional. Hal ini sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negam Dan Reformasi. Birokrasi
Reﬁﬂk Indenesia Nomor 5 Tahun 2018 bahwa untuk meningkatkan kapasitas
penyelenggaraan pemerintahan yang memanfastkan TI dan komumikasi secara
efekiif dan efisien. perlu melakukan evaluasi terhadap pelaksansan Sistem

Pemetintahan Berbasis Elektronik. Pengamatan dan evaluasi E-PKH bertujuan
untuk mengukur kemajuan dan meningkatkan kualitas E-PKH di Instansi pusat dan
Penuﬁtﬂﬂifhﬂnh.

Proses fata kelols 'CW Informast dalam instansi pemerintahan
merupakan suatu konsep mmpﬂ kebutuhan m akan jaminan kepastian
penciptaan nilai dari teknologi informast serta jaminan kepastian kembalinya
investasi teknologi informasi yang telsh ditanamkan. Tanpa adanya fata kelola
Teknologi Informasi, maka dapat mengakibatkan terjadinya misiko kegagalan
layanan. Kebanyokan tata kelola Teknologl Informasi dimstansi pemmerintahan

masih belum difakukan secara optimal. Salah satu contoh instans: pemerintahan



vang menerapkan tata kelola Teknologi Informasi adalsh Dinas Sosial Kota
Samarinda khususnyn di PKH (Program Keluarga Harapan). PKH (Program
Keluarga Harapan) adalah organisasi yang bekerja dibidang sostal dalam membantu
warga yvang kurang mampu dengan bantuan bersyarat. Tata kelola T1 yang ada di e-
PKH dikembangkan dan diawasi oleh bagian pengembangan Teknologi informasi,
pengelolaannys masiki dilakukon  dengan h carm, yaitu, secara manual dan
komputerisasi, sehingga selurul feknologi informasinga Kirng terintegrasi yang
mengakibatkan Teknologi Informasi belum dapat memberkan solusi atas
perubahan bisnis dan aplikasi yung baik.

Sﬂt ini Program Keluargn Harapan (PKH) dalam penggunaari Teknologi
I fispeeedd S sangat tinggi, terlihat dari proses Validasi, Verifikas, Pemutahiran
sampai dengan Rekonsiliasi Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program Keltiarga
Harapan ﬁ'KH} gudah menggunakan teknologl informesi. Dalam  melakukan
tuigasnya tersebut beberapa bagian di Dinas Sosial Kota Samarinds sudah didukung
oleh Tl berupa suatu aplikasi e-PKH. Dalam pelaksanaaniiya di Program Keluarga
Haramm wwm]n contohnys seperti pada pengelolaan di
PKH masih dilaskukan dengan dua cara yaitu, secara manual dan komputerisasi,
sehingga seluruh teknologi informasinys kurang terintegrasi yang mengakibatkan
T1 belum dapat memberikan solusi atas perubahan bisnis dan aplikasi yang baik,
serta kurang optimalnya Sumber Days Manusia (SDM) di Program Keluarga
Harapan (PEH) dalam pengelolaan dan pengembangan Sistem e-PKH. Karena

sering terjadinya  perganbian jabatan atau  perpindahan lokasi kerja  vang



menyebabkan kosongnya posisi personil dalam mengelola sistem, sehingga tidak
dapat melakukan pemutshiran data atau informas terbaru pada sistem tersebut.

Dart permasalahan yvang ada maka dan itu penelitian ini memerlukan adanya
tata kelola teknologi informasi yang berfokus pada domain EDM untuk memastikan
Tl di dalam Dinas Sosial Kota Samaninda, Bengan adanya tata kelola teknologs
informasi berfokus pada domain EDM i m memberikan kemudahan dalam
pengembangan T1, yarig dapat memastikan memiliki kerngka tata kelola, adanya
man faat yang diharapkan TI dapat menijang bisnis seperti penggunaan sumber daya
dalam implementasi TI dapat terencana dengan baik dan sesusi sama yang di
harapkan Dinas Sosial Kota Samarinda.

Memiliki nilai investasi yang tinggi sehingga perlu adanya pengelolaan
Tﬁlﬂiﬂgi Informas: yang signifikan. Dengan pengelolasn Tuknnluﬂ:ﬁlbnnaai
yang baik maka proses Teknologi Informasi dapat berjalin secara sistematis,
terkendali, efektif, efisien dan dapat mengurangi biaya operasional dan
meningkatkan dayn saing. Hasil yang baik dﬂnﬂhﬁ pengelolasn Teknologi
Informasi Mﬁmjh dikn;ﬁmgkan dfrﬁgmjwmnknn IT Framewaork
yung berstandar Internasional dmmhhwm Control Objective for
Information and Related Technology (COBIT).

COBIT merupakan sebuah framework vang dikeluarkan oleh ISACA
{Information Sysrem Awdit and Control Association) yang baik digunakan untuk

mengelola IT Governance di sebuah organisasi. COBIT dar ISO/IEC 17799:2005

merupakan standar yang sekarang banyak digunakan, dan keduanya bersifat saling



melengkapi. Ruang lingkup ISO/IEC 17799:2005 adalah aspek keamanan,
sedanpgkan COBIT memiliki ruang lingkup yang lebih luas, melipeti kombinasi dan
prinsip-prinsip vang telah ditanamkan dan dikenal sebagai acuan model {seperti
COS80), don disejajorkan dengan standar infrastrukiur [T (seperti [TTL, CMM,
BS7799, dan ISO 9000). Menurut Gondodiyato (2007) COBIT juga berguna bagi
[T wsers korena dapaf mevakinkan dan mengandalkan sistem aplikasi yang
pengambilan keputusan investasi dibidang TI dan infstroktumya; salah satunya

‘Dalam penelitian sebelumnya menjelaskan secorn sederhana COBIT 5.0
merupakan stancar terbaru untuk proses tata kelola teknologi informasi yang mampu

mnﬁnﬂmmglgml atisu isntansi untuk mengelola, mengembangkan, dan

mpemmi yang dimilikinya serta mampu membaniu pm.wuuht_ tata
kelola, dan manajemen teknologi informasi di organisasi atau instansi: tersebut
(Sinta, Swastika, and Raditya Puta 2019).

Terdaptjuga peneiin i engclasa bl Tl s bogian dar
proses  bisnis pada  suatu instamsi yang felah memiliki  tujuan  dalam
mengimplementasikan kegintan bisnis demi mengembangkan nilai dari instansi
tersebut, juga sebagai salah satu cara untuk tetap mempertahankan kepercayaan dan
atsu kesejahterahan dari kehidupan masyarakat bila dilihat dari segi organisasi
pemerintzhan (Belegur, Rudianto, and Sitokdana 2018},

Selain itw, terdapat penelition yang menjelaskan bahwa penerapan TI

membutuhkan mvestasi yang besar dan resiko yang tinggi. penerapan T1 periu



mekanisme tata kelola Tl dengan menggunakan COBIT 3 untuk melakukan

pengawasan secara menveluruh agar twjuan bisnis suatu organisasi benar-benar
and Wijaya 2019).

perencanaan maupun implementasinya, dengan menggunakan salah satu kerongka
kerja (framework) yang ada seperti COBIT (Control Objectives for Information and
Related Technologies) dengan studi kasus di Dinas Sosial Kota Samannda.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan suatu permasalahan
yang nantinya akan diuraikan sebagai berikut:
a. Bagaimana hasil Evaluasi Tata Kelola TI pada sistem aplikasi e-PKH di Dinas
akan Framework COBIT 5.07
pada aplikasi e-PKH di Dinas

Optimisation) dan EDM

¢. Penelitian ini hanya mengukur nilai presepsi terhadap tingkat kematangan
(capability level) dalam bentuk evaluasi realita yang dibandingkan dengan nilai
ekspekiasi.

d. Proses evaluasi tata kelola ieknologi informasi ini di fokuskan hanya pada satu

instansi yaitu di PKH Dinas Sosial Kota Samarinda.




14  Tujuan Penelitian
Terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Beberapa

tujuan tersebut diuraikan sebagai berikut:

2. Mengetahui nilai presepsi tingkat kematangan tata kelola teknologi informasi

terhadap sistem aplikasi e-PKH di Dinas Sosial Kota Samarinda dengan

menggunakan framework COBIT §




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
Penelitian ini mengacu pada
Evalunsi tata kelola TL adapy

sebelumnya mengenai

kapabilitas tertinggi,
terendah. Dengan mengacu pada rata-rata penjumlahan dari MEAO1, MEA02, dan
MEAD3 yang menghasilkan nilai tingkat Capabiline sebesar 4,06, maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata tingkat Capabifity pada Disparbud Kota Ambon telah
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mencapai level yang keempat pada tabel Capability Model vaitu mencapai level
Predictable Process (Belegur et al. 2018).

Penelitian yang menjelaskan mengenai analisis tata kelola teknolog informasi
menggunakan framework COBIT 3 yang berfokus pada domain DSS (Deliver,
Support, and Service) dengan 6 sub domam gautu DSS01, DSS02, DSS03, DSSM,
DS505 dan DSS06 }'ung;’herbim,m;m_]aymun teknologi informasi
serts dukungannya. Hasil dari penelit itﬁlﬂunquuhnﬁdm'n 4 sub domain di
dalam domain DSS, masih berada di level | (Performed Process)'dan 2 sisanya
berada di level 2 (Managed Process) dan level 3 (Established Process) ( Wiraniagara
and Wijaya 2019).

Evaluasi tata kelola infustruktur TI dengan menggunakan framework COBIT

5 yang berfokus dalam lima domain yaitu EDM, APO, BAL DSS din MEA yang
dievatuasi menggunakan Process Assessment Model (PAM) seperti yang ditentukan
@'!jﬂﬂfﬂ 'E..e:nla.ng skor dan Lewvel 0 [NDH—EEM-Wi MTErEndah
mentijut Level 5 (Optimizing) sebagai skor lcninggi.,ﬂ’.m‘_-lﬂmnpum kemudian
diterjemahkan ke dalam domain COBIT 5 dalam bentuk evalussi penilaian
kapabilitas untuk setiap domain. Penelitian menunjukknn STMIK-STIE Mikroskil
EDM04, APOO4, BAID2, MEAO!, Kedua, ada 'Eﬁlljlhl' proses mencapai level 3
seperti EDMO1, APOOL, APOO3, APOO7. Ketiga, dan ada satu proses mencapai
target level 4 seperti DSS05 (Elly and Halim 2018},

Framework COBIT 5 pada Balai Besar Perikanan Budidays Laut Lampung,

dengan fokus pada domain proses EDMO3, APOI3, APOL2, BAIDG, DSS0I,



DSS02, DSS03, DSS05, MEAOL, MEAD2. Berdasarkan hasil capability level,
tingkat kemampuan BRPBL Lampung dalam mengelola teknologl informasi secara
umum memperoleh nilai mta-rata 2.8 artinya tergelong pada level Established
Proccess pada level 3 (Suryono et al. 201 8).

Penelitian yang berfokus pada domain:DSS (Deliver, Support, and Service)
dengan 6 sub domain yaitu DSS0L DSSO2, DSS03, DSS04, DSS05 dan DSS06
dengan mendupatkan hasil Skor keseluruhan dari tingkat kematangan fayanan TI
saat ini berada di skala 3 {established) dari skata level 3 (opfimizing) dan memiliki
m kematngan cukup jauh dari tingkat m Wﬂn vaitu level 4
(predictable). Gap paling signifikan terdapat pads domain DSS03, (manage
problem), dimana tingkat maturity adaluh 3.26. Sebaliknya. gap terkeeil ditunjukkan
pada domain DSS06 yang berskala 3.44. Ini menandakan pentingnys peningkatan
pengetahuan personc! dalam menangani masalah layanan T1 dengan terlibat dalam
pelatihan, magang, dan sertifikasi (Amali et al. 2020)

‘Berdasarkan penelitian terkait. maka peneliti akan melakukan penelitian
menggunakan rmewrk COBIT § dengan mensgnakan sl Gt sctogs
Tools kuesioner skala pengakuran tingkat kematangan pada aplikasi e-PKH di Dinas
Sosial Kota Samarinds. Skalaini langsung menanyakan untuk memperoleh jawaban

yang jelas dan tegas.

1.2 Landasan Teorl
FKH adalah program pemberian bantuan sosial (bansos) bersyvarat kepada

keluarga miskin dan rentan yvang terdafiar dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial

(DTKS) dan ditetapkan sebagai Keluarga Penerima Manfamt (KPM) PEH. PKH
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merupakan salah satu spaya pemerintahan dalam percepatsn penanggulangan
kemiskinan. PKH bertujuan memberikan bantuan KPM untuk thu hamil dan balita
dalam menggunakan bantuan untuk fasilitas/layanan kesehatan (faskes) dan anak
usia sekolah serta fasilitas/layanan pendidikan (fasdik) vang tersedia disekat tempat
tinggal mereka. Manfaat PKH sant inijugn diarahkan untuk mencangkup
penvandang disabilitas dan lanjut usia dengan tujuan untuk mempertahankan
kesejahteraan sosial mereka sesuni dengan amanat konstitusi dan nawacita Presiden
RL

:Snllm mendorong KPM  untuk mcmanﬁﬂ:&u puhpuan sosial dasar
kesehatan dan pendidikan, KPM PKH juga didompingi untuk mendapatkan
kesempatan untuk memanfuatkan berbagai program perlindungan sostal lainnya
yang merupakan program komplementer secara berkelanjutan. PKH disrahkan
uniuk M@ﬁ;_mmggu]mgm kemiskinan di mdonesia  yang mensigergikan
berbagai program perlindungan dan pemberdayaan sosial nasional.

‘Badan Pusat Statistika (BPS) mencatat angka kemiskinan sebesar 9.22% pada
semmiwww miskin sthwyuliﬁ.‘?':'l jits 6rang. Angka
ini turun sebesar 0.44% dari tahun sebelumnya (september 2018). dimana angka
kemiskinan tercatat sebesar 9.54% dengan jumlsh penduduk miskin sebanyak
25.67% juta orang.

Hasil penelitisn yang dilakukan Microsave menunjukan bahwa PKH
memberikan dampak terhadap perubahan konsumsu rumah tangga. Data hasil
survey dar Microsave menunjukan bahwa konsumsi rumah tangga KPM PKH lebih

tingmi 3.8% dibanding konsumsi romah tangga non-KPM PKH.
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Dalam percepatan penanggulangan kemiskinan sekaligus pengembangan
kebijakan dibidang perlindungan dan jaminan sosial, Pemerintah Indonesia mulai
tahun 2007 telah melaksanakan Program Keluarga Harapan (PKH). PKH dikenal di
negara lam dengan istilash Condittional Cash Transfers (CCT) atau bantuan sosial
bersyarat. PKH bukan merupakan kelanjutan program Subsidi Langsung Tunai yang
diberikan dalem rangka mmbﬂ.uhm manfaat mempertahsnkan daya
dimaksudkan kepads upays membangun system perlindungan sosial kepada
masyarnkat miskin. Pelaksanzan  diindonesia  diharapakan dapat membantu
pelﬂuhkh:maskjm bagian masyarakat yang pﬂJing:W'w tangan
dar siapapun juga. Pelaksansan PKH secara berkesinambungan setidakaya hingza
tahun 2017 dapat mempercepat pencapaian Tujuan Pembangunan Millenium.

lfﬁuhlhnﬂdmnlugi pada jnman sekarang tdak dopat dspm:ngkln .hgt karena
teknolog sudah menjadi suatu syarat utama dalam menj:
telmdagl informasi juga menjadi suatu enabler bagi organisasi mﬂuk mencapai
juan. i eknolog informas adslah hl yong sangat penting bt onganissi s
satunya di PKH Dinas Sosial Kota Samarinda ying juga menggunakan sistem
teknologi informasi tersebut. Terdapat pula beberapa alasan mengapa tata kelola T1
penting adalah bahwa ekspekiasi dan realitas seringkali tidak sejalan. Beberapa

harapan dewan direksi terhadap manajemen adalah memberikan solusi TI dengan
kualitas yang baik, tepat wakiu, menguasai dan dapat menggunakan Teknologi
Informasi untuk mendapatkan keuntungan dan menmgkatkan efisiensi serta

produktivitas dalam menangani nsiko TL



1.3 Keasllan Penelbtian
Tabel 2,1 Matriks literatur review dan posisi penelitian
Evaluasi Tata Kelola Teknologi Informasi Menggunakan Framework Cobit 5.0 Domain Evaluate Direct And Monitor

Analises dan { Hariyono Dalnm penclinan im Hosil pemlaan m Dialam penclitizn i hanyva

I | penilnian teknolog Jﬂ-l’} hermjuan uniuk miczmiliki capabifivy level mengpunakon EDM 6]
mformasi pads ‘menzanuhisis dan menilnd | pada Level | untuk prosés berbeds denpan domam
proses Tatn keloly Jproscs ot kelola TI EDME learemn Kinerja ving penulis unakan uniuk
denzan cobit 5 padsa mgg'lmakun isnls proses tidak direncannkan penclitian ini, penulis
domam EDM Studi COBIT 5 padn domam o tudak dipontau, begitn 3 mengrunakon domam EDM
knsiis universitas EDM (cvaluate, direct. | juga Sumber dava dan, kepastion hudwwa dengan fokus pada proscs
peradiban monttor} dengon melode | informesi yang diporlukan’ | sistem minkelola T | EDM0), EDM04 dan

Self Assessment dengun | untuk melakukon proses [ telnh bejalan secarn | EDMBS.

{Program Studi stucli ksus Universias tiddak diidentifikesi, elclif
Informatika, Perndaban, disedkan, du]ufﬂ;ﬁ-’, | L
Fakultns Sains dan Erdan digunokan. Schinggs
Teknologi, tata keloln T Kumang |
Universitas | maksimal digunoka.
Peradahon) - 2018 :




Tabel 2.1 Matriks literatur review diin posisi penelitian {lanjutan)

No Judul Perhandingon
Analsis Tata Kelola Dialam penclitizn i

2. | Teknologs Informasi EDM0L,
Menggunakan sumbcrdavanya 3 EDMOL, EDMO3 EDMO4
Domuin EDM {Studi EAM dun EDMIS herbeda
knsus Kantor emberikan s dengan dsmam yung
PDAM Kabupaten kelavikan terkoit fistom el mtihan: epada. penulis punakan unbck
PPLI} fnformasi yang ielah 3 ezwwa ferhudap penelitian ini, penulis
(Program Studi diterapkan dan dopat pada level 5 (optmmising | ezarkedepannys menemnakon domain ELM
Sistem Informas, ameningkmkan process). Och schab i, | dupel menzzumalkian dengan fokus pada proses
STMIK Bomeo _pnddul.f'mkﬂ]ldm POAM mesih horus Tl sccars optimal EDMO, EDM(4 dan
Internosionaly - 2021 ‘mennpkotkan efisiens, miclakukan EDMOS.

ﬂgﬁm dun integritas | pengembamzgan terhadap
h sistem yang tutn kelodn TT yung sudnh’
tclah diterapkan herjalin di FDAM.

3, | Analsa Tain Kelola | (Nagel Dalnm penelitian im Hasi| dan penelstan m, "l'_?‘lu Dalam penclitizn m
Sistem Informasi Pasvha, and hﬂuhmn uniuk dupu'l Universius Adval mengmplementasikan | mengeunakan EDMOE.
Universitas Advent ! ndonesia mhhmh #mmhmjm dam | EDMOZ, EDMO3 EDMO4
Indonesia level 0 puds i Tdengan baik_dan | dun EDMOS berbeda
menggunakan pengelolinnnys sudah | dengan dommim yang
Frumework COBRIT terstruktur meclnhm pemuhs punakan unhek
3 {Dommn EDM]) Proses percncanuan, peneclitian i, penulis
{Ststem Infonmast, mn'.éauhl Wmvn’mhs evaheasy, dan menggunakon domaim EDM
Fakultss Teknolog Advent hﬂmﬁn idalom penyesuann unbuk dengan fokus pada proses
Informast ) - 2020 mencapai visi dan misi ‘hiﬂl;r?h vang lebuh EDMDI, EDM04 dan

m EDMO5.




Tabel 2.1 Matriks literatur review diin posisi penelitian {lanjutan)

Judul Perhandingon
Evalusst Tingknt Dialam penclitizn i
Kapabilitas Proses iuran dun kehijukan EDMIL,
Tat Kelola Ta mengikur tmgknt yungmengacu pada | EDMO2, EDMO3 EDMO4
Berdasarkan kapahilitas proses wmia standartais kelols dan | dan EDMOS herbeda
Kerungka Kena kelala T1 berdnsarkom mmg jelas | dengan domam yung
Cohit 5 Dalam kerangka kerjn Comtrol {estublished), yakm Mﬁm penulis punakan unock
Domain Evuluate, Uhjective for Information | proses peneebolam elah penelitian ini, penulis
Dhrect Amd Monitor % Related Technalogy dimlmkan menmkut mengrunakon doman EDM
{EDM) {COBIT) 5 khusosaya proses stonder yang mm dengan fokus pada proses
{ Program Studi domam Evaluate, dadefiniskan dan data/informas EDMO], EDM4 dan
Sistem Informasi. ot aned Memator miemnunzkinkun :I:;:crilﬂlm.ﬁll&llr EDMOS.

Fakultas Tekmk. ﬂﬂﬂl i Universrizs pencapamn hastl proses. pﬂﬂblmmm

Unmversitas Negen Wegen Gorontako

Goromtalo) - 2014

Evalunsi Totn Keloln lﬂﬁihdj Dalnm penelitian im Hasi| penelitian pada Perl mﬂ Dalam penclitizn m
Framework Cobit 5 | 2019) hﬂumn umul: Dhinas K.qtududﬁudm dar menggunakon EDMOI.
Pada Dinas ; vitluasi operastoml prosedur | EDMOZ, EDMO3 EDM04
Kependodukan Don ion internal dun EDMO3F berbeda
Pencatatan Sipil (Disdukcapil) denpan | dengan domem yang
([mu K ompuicr. pibak cksternal veng | penuhs punakan unhck
Mamster Teknik membatu dalam hal peneclitian i, penulis
Informas, 1B pendatann penduduk menggunakon domaim EDM
Darmajuya, Bandor dan pencatntan sgpil dengan fokus pada proses
Lompung} - 2019 EDMDI, EDM04 dan

EDMDE.
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2.4 Teknologl Informasi

Menurut Fauziah (2010) teknologi informasi adalah penerapan teknologi
kemputer yang berfungsi untuk menciptakan, menyimpan, mempertukarkan dan
menggunakan informasi dalam berbagai bentuk.

Seesar (2010) menjelaskan teknologhinformasi merupakan sebuah bentuk

organisasi dapat dipergunakan untuk mempertshankan dan memperiuas strategi dan



19

Menurut Samno (2009). tata kelola teknologi informasi mencakup sistem
informasi. teknologi dan komunikasi, bisnis dan hukum serta isu lainnya yang
melihatkan hampir seluruh pemangku kepentingan (stakeholders).

Berdasarkan definisi diatas dopat diartikan bahwa tata kelola teknologi

Terdapat beberapa kerangka kerja ynng dapat digunakan untuk tata kelola
teknolog informasi, diantaranya adalah COBIT (Cantral Otjectives for Information
and Refoted Technologies), TOGAF (The Open Group Architecture Framework),
CMMI (Capahility Maturity Model Integration), ITIL, ISO/IEC 38500, PRINCE2®



20

dan lainnya. Adapun Cakupan Standar dan Frameword lain dalam Framework

COBIT 5 dapat dilihat pada gambar 2.1.

RApurn 25— 08T 5 Coversgn of Offer S2andards and Framansmks

Fonkintn, M wsd Mnsdor

Gambur I;I. {‘uhﬁpnn Standar dan Frameweord Lain Mﬂﬂﬂrﬁ.‘mn 5
WH*EGB]T 3 A Business Framework for the Gmmd Mﬂnwﬂf
of Enterprise IT, 2012)

Alasan Fﬂ!ﬂﬂﬁm Sramework COBIT 5, karena COBIT 5 sudah
mencakup materi yang ada pada kerangka kerja lain (ISACA, 2012), yaitu:
[. ISOVIEC 38500 {masuk ke dalam ares tata kelola domain EDM)
2, ITIL V3 2011 dan 1SOVIEC 20000 {masuk ke dalam aren manajemen domain
APO. BAL dan DSS)
3. ISOVIEC 27000 series (masuk ke dalam area manajemen domain APO dan DSS
khusus proses yang berhubungan dengan keamanan dan manajemen risiko, serta

domain MEA khusus aktivitas mengawasi dan mengevaluasi)
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4. TSCWIEC 31000 series (masuk ke dalum area tata kelola domain EDM dan area
manajemen domain APD khusus proses yang berhubungan dengan manajemen
nsika)

5. TOGAF (masuk ke dulam ares mangjemen domain APO khusus proses yang

berhubungan dengan arsitektur IT dap.area tata kelola domain EDM khusus

mengawasi {mowiror) dapat ditemui dalam domain EDM pada COBIT 3. Oleh
karena itu, peneliti memilih domain EDM untuk proses audit tata kelola Tl di Dinas
Sosial Kota Samarinda.



2.7 COBIT Control Qbjectives for Information and Related Technologies)
COBIT (Contral Objective for Information and relaied  Technology)

merupakan sekumpulan dokumentasi dan panduan untuk mengimplementasikan /T

Governance, kerangka kerja vang membantu auditor, manojemen dan pengguna

(user) untuk menjembatani pemisah (gap), 1 risiko bisnis, kebutuhan kontrol




Gavernance of Enterprime IT

IT Governance
Managament
Contral

Adroil

Evolution of scope

pada versi sebelumnya. COBIT 5 mengintegrasikan konten pada COBIT 4.1,

Risk IT dan Val IT.
4. COBIT 5 menyelaraskan demgan best practices yang ada seperti ITIL v3 dan

TOGAF.
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18 COBIT 5.0
ISACA (2012) menjelaskan COBIT 5 adalah sebuah kerangka kerja untuk
tata kelola dan manajemen teknologi informasi dan semua yang berhubungan, yang
dimulai dari memenuhi kebutuhan stakeholder akan informasi dan teknologi.
COBIT 5 memiliki 2 (dua) aren ut;




AgEre 2—00EIT 5 Pringiples

2, Cowoang ftw
Enlsipiu
£l lo-and

Gambar 2.3 COBIT 5 Printiples
(Sumber; [SACA. 2012)

I. Memenuhi Kebutuhan Pemangku Kepentingan (Meeting Srakeholder Needs)
dapat dilihat pada gambar 2.4

Figuie 3— T finrmmance Dbjecthr Vi Srealion

Sinkpfolder
=

| Govermance Objsctive: Vahue Crastion

| m m
(el inatior
|

Gambar 2.4 COBIT 5 Principles
(Sumber; ISACA, 2012)

Pada prinsip ini menjelaskan bahwa organisasi berusaha untuk menciptakan
nilal { creare valies) bagl para pemangku kepentingan | srakeholders), Organisasi

harus mempertimbangkan semua pemangku kepentingan yang terlibat ketika
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2. Mencakup Sampai Proses Akhir Sustu Organisasi/ Organisasi | Covering the
Enterprise End to End)

Pada prinsip i menjelaskan bahwa COBIT 5 mengintegrasikan tata kelola T1

(Emterprize Governance ). COBIT

Management)
COBIT membuat perbedasn yang cukup jelas antara fata kelola dan
manajemen. Kedua hal tersebut mencakup berbagai kegiatan yang berbeda,
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memerlukan struktur organisasi vang berbeds, dan melayani untuk tujuan yang

berbeda pula. yang ditunjukkan pada Gambar 2.5,

Figare 15—COBIT & Govensnco and Managumesnd Koy Armas

1
Binkiss Keeds

Gitimbar 2.5 Governance and Management (ISACA, El'.i_li}
2.9.2 7 Enablers

ISACA (2012) menjelaskan ewablers adalah sekumpulan faktor yang
mempenganthi sesuatu yang akan dikerjakan oleh orpanisasi. Dalam hal ini terkait
pei'ig_a]ﬂl;lnn teknologi informasi di organisasi.
COBIT 5 enabler dijelaskan oleh kerangka kerja COBIT 3 di dalam 7
kategori emablers, yaitu:
|. Prnsip-prinsip, kebijakan-kebijakon, dan framewort adalah sarsna untuk
menerjemahkan proses yang dingimkan ke dalaim petunjuk praktek untuk
peluksanoan manajemen harian.

2. Proses menjelaskan kumpulan praktek-praktek dan aktivitas-aktivitas yang
terorganisir untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dan menghasilkan

sekumpulan output dalam mendukung pencapaian seluruh sasaran TL
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1. Struktur organisasi yaitu entitas pembuat keputusan utama di dalam perusahaan.

4. Budava. etika, dan tingkah laku merupakan kebiassan dar individu dan
perusahaan yang sering dianggop sebagai faktor penghambat kesuksesan di
dalem aktivitas tata kelola dan mansjemen.

5. Informas: adalah sebush kebutuhan untuk memastikan agar organisasi tetap
berjalan dan dapat dikelola dengan baik. Tetapi ditingkat operasional. informasi
seringnya digunaknn schagai hasil dari proses perusahnan.

6. Layanan, infrostruktur, dan aplikesi men yediskan layanan dan proses teknologi
informast bagi perusshaan.

7. Persomil, keternmpilan, dan kemampuan dibutibkan untuk menyelesaikan
semun aktifitzs dan membuat keputusan yung tepat serly mengambil aksiaksi
perbaikan.

COBIT 5 yang dipublikasi bensi framework COBIT 5 untuk goverining and
mutmetging: enterprise [T, Publikasi COBIT 5 product famify ditampillan pada

Gambar 2.6,

FAgum 1 —C0HIT 5 Proshucd Faminy

/COBIT 5 Enabler Guides

amres
T Aamuraney

Gambar 2.6 COBIT 5 Product Family
{Sumber: ISACA, 2012)
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.10 Froses Utama pada COBIT 5.0

ISACA (2012) pada Gambar 2.7 dan Gambar 2.8, menjelaskan COBIT 5
membagi proses tata kelola dan manajemen Tl perusahaan menjadi dua area proses
utama:

|. Tata kelola { Govermance), yang memuat-lima proses tata kelola, dimana akan
ditentukan praktek-praktek dalpm setiap proses Exalwrre, Direct, dan Monitor
(EDM).

2. Manajemen, memuat empat domain, sejajar dengan area tanggimg jawab dori
Plap. Build, Ran, wd Monior (PBEM), dan menyediskan ruang lingkup 1T
yang menyeluruh. Domain ini merupakan evolusi dar domain dan struktur
proses dalum COBIT 4.1, vaitu Align. Plan, and Grgamize (APO) Build,
Acyumare, and-Implement (BAT), Deliver, Service and Support (D88}, Monitor,
Evatuate, and Assess (MEA)L

Figmre 15—C0ET 5 Govrmanca and Manbgmms Ky L

Gambar 2.7 COBIT 5 Governance and Management Key Areas
{Sumber: ISACA, 2012)
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Figre | E—LOENT E Procaes: Raferscs Mol

Processes for Governance of Enterprise IT
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Ewur, e ro sl Biaryes

ProcansRs od Management of Cntermriss

Gﬂmbnr ’} & COBIT 5 Process Ruf'um de
(Sumber: ISACA. 2012)

.11 Domaln EDM (Evafuate, Direct amd Monitor)

ISACA (2012) menjelaskan bahwn proses tafa kelola ini ‘meninpani

pengiriman pemerintahan pemangku kepentingan tujuan-nilai, eptimasi fsiko dan

sumber daya optimasi dan termasuk praktik dan kegatan yano berfujuan untuk

mengevaluasi pilihan strategis, memberikan arshan kepada T1 dan pemantsuan
hasil. Berikut ini merupakan domain proses EDM:

L.

EDMO1 Ensure Goverpance Framework S;-ﬂﬁgnpd“m‘nmmnﬂ- {Memastikan
Pengaturan dan Pemeltharasn Keranghka Tata Kelola).

EDMO2 Ensure Bencfits Dedivery (Memastikan Penyampatan Manfaat).
EDMO3 Ensure Risk Oprimisation [Memastikan Pengoptimalan Risiko),
EDM0 Ensure Resource Optimisation (Memastikan Pengoptimalan Sumber

Daya).
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5. EDMO03  Ensure Stakeholder Transparency (Memastikan Transparansi
Pemangku Kepentingan).

2.12 Domaln APO {Align, Plan and Organise)

ISACA (2012) menjelaskan dalam COBIT 5 bahwa domain ini memiliki 13

10. APOL0 Manage Suppliers (Mengelola Pemasok)
1L APOLI Manage Quality (Mengelola Kualitas)
12. APOI2 Manage Risk (Mengelola Risiko)

13, APOI3 Manage Security (Mengelola Keamanan)



213 Domaln BAI (Build, Acquire and Inplement)

ISACA (2012) menjelaskan dalam COBIT 5 bahwa domain ini memiliki 10
proses yang memberikan solusi dan melewati mereka (EDM & APO) dan
mengubahnya menjadi layanan. Untuk mewujudkan strategi TL. solusi TI perlu
dirdentifkasi, dikembangkan atau dipemleh, serta diimplementasikan  dan
diintegrasikan kedalam proses bisnis; Perubahan ¢ lari pemeliharaan sistem yang ada
. ini terus memenuhi

. BAIOT Manage Change Aceey
Perubahan dan Transisi)
8. BAIOS Manage Knowledse (Manajemen Pengetahuan)
9. BAIOY Manage Assets (Mengelola Aset Kepemilikan)
10. BATI0 Maniige Configuration (Mengelola Konfigurasi)
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.14 Domaln DSS (Deliver, Service, and Support)
ISACA (2012) menjelaskan dalam COBIT § bahwa domain ini memiliki 6
proses yang menerima solusi dan membuat mereka dapat digunakan bagi pengguna

akhir. Domain ini berkaitan dengan pengiriman actual dan dukungan layanan vang

ini membahas manajemen kinerja, pemantasan pengendalian internal. kepatuhan
terhadap peraturan dan tata kelola. Berikut ini merupakan domain proses MEA:

. MEAD] Monitor, Evafumte and Axsess Performance and Conformance
{Memantau, Mengevaluasi dan Menilai Kinerja dan Penyesuaian)
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2. MEAQZ Monitor, Evaluate and Assess the Svstem of fnternal Control
(Memantau, Mengevaluasi dan Menilai Sistern Pengendalian Internal)

3. MEAD3 Monitor, Evaluate and Assess Camplionce with External Requirements
(Memantau, Mengevaluasi dan Menilai Kepatuhan terhadsp Persyaratan

Eksternal)

116 Metode Fenerapan Tlfn_h:l]:ﬂi Tﬂl“ Informasi COBIT 5

Metode implementns) tatn kelola teknolog informass, pada COBIT 5
memiiliki 5 tahapan yang terus bertlang mulai dari tahap initicie programme sampai
tahap review cffietivernsss, yang dapat dilihat pada Gambar 2.9,

Faguer Tl Svist P of ths implsmemisiion Ll Gjos

i ety i

Gambar 2.9 COBIT 5 Implementation Life Cycle
{Sumber: ISACA, 2012)

Bertkut im merupakan tahapan-tahapan metode implementasi tata kelola
teknologi informasi pada COBIT 5 menurut buku COBIT 5: fmplemontation yang

diterbitkan oleh ISACA (2002),
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1. Tahap | - initiate Programme
Pada tshap ini menjelaskan tentang apa penggerak pada organisasi dan
identifikasi pendorong perubahan saat ini. Tujuannya adalah memperoleh
pemahaman tentang organisasi yang terdiri dari tujuan, tugas dan wewenang.
2. Tahsp 2 - Define Biiblems an:

konsep program organisasi.

5. Tahap 5 - Evecute Plan
Pada tahap ini menjelaskan tentang pelaksanaan solusi yang diusulkan kedalam
praktek sehari-hari pads organisasi dan dilakukan pemantauan terhadap

keselarasan yang dicapai dengan pengukuran kinerja.



6. Tahap 6 — Release Benefits
Pada tahap ini menjelaskan tentang transisi berkelanjutan dari perbaikan tata
7. Tahap T - Review Effectiveness

T |
LTINS RG] i

] padaﬂnmhu'i'!ﬁ:hnpmm. TETR
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Prastiis. Anstirsaniont Mastid
Level B Opimizieg Procens (7 afritases)
1 Lovel 4 Tediclibia Focess i st
| Lovats Bnsed on ISO/ES 15804-7
E
i)
T e o ey ——T
—— . uﬂ i :
Gambar 2 |0 Process Capability Level
" (Sumber: ISACA, 2012}
Tabel 2.2 Pemetaan Rentang Nilai Kapabilitas (Surendro, 2000)
w g Nilai | Tangkal Kapbilis | it Kupablias |
i -~ 050 00— Incommplete Process 0,00
0.5 - 1.50 1 — Performed Process 1.00
5= 2.50 1 Manaped Process 2.00
251150 3 — Esuhlished Process 300
3,51 —4.50 4 - Predictable Process 400
457 - 5.00 3 — Optenmzmy, Process .00

Benikut ini tingkitan’ Process Capabiline Mode! yang dimiliki sebuah
organisasi yang ditunjukkan pada Gambar 2.11. antara lam:
. Level 0 - Proses Tidak Lengkap ({mcomplete Process)
Organisasi pada tahap ini tidak melaksanakan proses proses T1 yang seharusnya
ada atau belum berhasil mencapai tujuan dan proses T1 tersebut.
2. Level | - Proses Dilakukan | Performed Process)
Organisasi pada tahap imi telah berhasil melaksanakan proses Tl dan tujuan

proses TI tersebut benar-benar tercapai.



3. Level 2 - Proses Dikelola (Managed Process)
Organisasi pada tahap ini dalam melaksanskan proses TI dan mencapai
tujuannyn dilaksanakan secara terkelola dengan baik, sehingga ada penilaian
lebih karena pelaksanaan dan pencapaiannya dilakukan dengan pengelolaan
yang baik. Pengelolaan berupa proses perencanaan, evaluasi dan penyesuaian




Figgimmn 1 Gh—Saammary of o CORIT & Process, Capatilily Mool

Ganeric Process Capabilily Atirdhules

Incomgilsts Parformsd
Process Process

Y i
Mzl

AN TP T
=

Gambar 2.11 COBIT 3 Process Capability Model
(Sumber: ISACA, 2012)
118 RACI Chari
Menurut TSACA (2012) dalam buku COBIT 5: Enabling Process, RACI

Chart adaloh matriks dari semus aktivitas dan wewenang pads arganisasi yang
membantu dalam mengambil keputusan. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 2.3,
Berikut ini penjelasan mengenai RACT Charr:
. Respansible

Tenggung jawab (responcibie) menjelaskan tentang siopa vang mendapatkan

tugas yang harus dilakukan. Hal ini merujuk pada peran utama atau penanggung

jawab pada kegiatan operasional, memenuhi kebutuhan dan menciptakan hasil

yang diinginkan dari organisasi.



2 Accountable
Akuntabel (aecoumiable) menjelaskan tentang siapa yang bertanggung jawab
atas keberhosilan tugas. Hal imi merojuk pada pertanggung jawaban secara
keseluruhan atas tugas yang telah dilakukan.

I Conselied
Konsultasi (comsulted) menjelaskan fentang siapa yang memberikan masukan.
Hal in mefujk pads pean yang bestangzuns jawi, ik memperoih
dan pengambilan tindakan vang tepat.

4 Informed
Informasi {informed) menjelaskan tentung siapa yang menerima informasi. Hal
ini merujuk pada peran yang bertanggung jawab untuk menerina informasi yang
tepuiwﬂm,gnwasj setiap tugas yang dilakukan.

Tabel 2.3 Contoh RACT Chary
(Sumber: ISACA, 2012)

Ham [T e T
Terii g
Wi e WA
Rutivmnn oty B gt
Provacy st

= | s ekoviafian Sieni
FeY
v | 1T L

i
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e 13 L1 1Y 18 Y O ele| lelelelele g
m:. slrinfefalilelo|a]o]s il lmlefa]i]s il ]
[ jmjnjfepn ] plejejejcjejelc]m|e|E)c
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2.1% Fokus Area Tata Kelola Teknologl Informasi

Menurut Jogivanto & Abdillah (201 1) Domain menjelaskan tentang pertim-
bangan mengena keputusan vang diambil. Domaimn terdiri dan empat dimensi yaitu
tujuan {goal), teknologi (technology), orang (peaple) dan proses (process).

Pemilihan domain pada tata kelols teknologi informasi berdasarkan

kebutuhan organisasi saatini dan penentuan responden berdasarkan diagram RACIT
{Respansitie, Accountable, Cansulted, Informed) COBIT 5,

Fokus area domain yang dipilih adaloh domain Fealuate, Direct, and
Meamitor (EDM) pada proses EDMO1 { Ensure Governance Framework Setting and
Maintenanee), EDMO4 (Ensure Resource Optimisation) dan EDMDS (Ensure

Stakeholder Thansparency).

2.19.1 EDM01 Memastikan Pengaturan dan Pemellharaan Kernngka Tata
m‘gﬂuu Governance Framework &fﬁn‘ﬂﬂnﬂfrﬂm}

Pada proses ini berfokus kepada hasil analisis dan penyampaian gambaran
kebutuhian tata kelola TI, memastikan penempatan tata kelola T1 pada posisi yang
semestinya, seria memastikan struktur, prinsip, proses dan praktik-praktik tata
kelola TT memiliki penanggung jawab yang jelas guma mencapai misi, fujuan dan

sasaran organisasi.

L1%.1.0 RACI Chart EDMO1
Penentuan responden terhadap penerapan tata kelola T1 pada PKH.
ditentukan berdasarkan pemetaan peran dan struktur organisasi PKH di Dinas Sosial

Kota Samarinda. dengan peran dan strukter organisasi RACI Chare dalam COBIT
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5. Responden penelitisn diambil berdasarkan Responsible (R) pada RACT Chart,

Hasil pemetaan responden penelitian seperti terfihat dalam tabel 2.4, dan RACT

Chart EDMOL COBIT 5 pada tabel 2.5 berikut.

Tabel 2.4 Pemetzan Responden EDMO1 berdesarkan Responsible (R) pada RACI

Chart COBIT 5
E oS T tovinm P
ENl b Ity
1 [ ‘Kepuln Dimes EDMO101, EDMO1.02,
© | cED) | Jamman Sosial CEDMOL 43,
L | ChicE infoemation Oifieer | Kepals Biding T inzkunzon | EDMOLOT, EDMOL 02,
T | ey - Juminan Sesial EDMDL03,
Simiegy (IT Exeoutive) | Kepalo Scksi Lingkongan [ EDMBLDLEDMO1.02,
Commites Jarmunan Sosial Em_.!_llﬂ
% -. z - A mmmw Wilaynh Kotn W,ﬂl_,EDMﬂlﬂE
k. :wr_ll‘ﬂ.lh-\': Koondinator Kela Somannda m}ﬁ i-'.l-:-'-l-'pl‘
Tabel 2.5 RACT Chars EDMUO] (ISACA, 2012}
o S L ! % i
ENMn m
Ewmiiata the A(R{G|E]| W L] c nﬁlq_t:H:-:l:
m“-n =11y T ..
o o |17 RPN < (a0 [ oo [0 ] ]
el oo | A R{E e ] pm) Lo aela (o)) felefafel o i]aafefi]s
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2.19.2 EDMO4 Memastikan Pengoptimalan Sumber Dava (Ensure Resource

Opfimisation)

Pada proses imi berfokus kepada pemastian ketersedianya kapabilitas T1 yang
cukup memadai (termasuk di dalamnya sumber daya manusia, proses dan teknologi)
untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi dengan biaya optimal.
2.19.2.1 RACT Chart EDMO4

Penentuan responden techadap penerapan tita kelola TT pada aplikasi e-
PKH di Dinas Sosial Kota Samarinda. ditentukan berdasarkan pemetaan peran dan
struktur organisasi PKH dengan peran dan struktur organisasi RACI Chare dalam
COBIT 5. Responden penelitian diambil berdasarkan Responsible (R) pada RACI
Chart. Hasil pemetaan responden penelition seperti terliha! dalam tabel 2.6, dan
RACT Chart EDM01 COBIT 3 pada tabel 2.7, berikut.

“Tabe! 2.6 Pemetaan Responden EDMO4 berdasarkan Responsibie (R} pada RACI
Charet COBIT 5

EDMOZ 0L, EDMO4 02, |

{CED) Jamiman Sosial EDMO4 .43,
. | ChieF tnformation Dfficer | Kepali Bickng Lingkangan | EDMO4.01, EDM04.02,
| emen " | Yominan Sosinl | EDMD4 03,
5 | Sraiezy (IT Excoutive) Kepaln solr Lingkamgan || EDMOH,01, EDME0Z,
| Commitee Tuninzn Sosial EDMG4.03,
2 | Bt s Foordinator Wiyl Kot | EDMO4 01, EDMUS.02,
: Sumunnda EDMIDS.03.

EDMOL.01, EDMR.02,

5. | Business Exccutive Koordinator Kota Somanndi TR




Tabel 2.7 RAC] Chars EDM04 {ISACA, 2012)
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2.19.3 EDMOS Memastikan Transparans] Pemanghku I(!pnl:hgl:n {Ensiire
Stakeholder Transparency)
Pada proses ini berfokus kepads pengukuran don pelaporan kinerja TI
hﬂm transparan. Pemangku kepentingan telah menyetujui sasaran, indikator
kinerja serta tindakan perbaikan yang diperfukan terkait kegiatan opetasional T1.

2.19.3.1 RACI Chart EDMOS

Penentuan responden terhadap penerapan tata kelola T1 pada aplikasi e-
PKH di Dinas Sosial Kota Samarinda. ditentukan berdasarkan pemetaan peran dan
struktur organizsst PKH dengan peran don strakiur organisast RACH Chare dalam
COBIT 3. Responden penelitian dinmbil berdasarkan Responsible (R) pada RACI
Chart. Hasil pemetaan responden penelitian seperti terlihat dalam tabel 2.8, dan

RACY Chart EDMUO[ COBIT 5 pada tabel 2.9,



45

Tabel 2.8 Pemetaan Responden EDMOS5 berdasarkan Responsitle (R) pada RACI
Chart COBIT 5

1 Chiet Executrve Dffecer Kepala Dinas Lingkungan EIJ‘.HIH 1!] EDMO4, ﬂ".
| (CED) Jarminan Sogial EDMD4 03,
5 | Chief Information Officer | Kepaln Bidang Lingkungan | EDMO4.01, EDM04.02,
[ Jaminan Sosial EDMO4.03,
‘ Sirategy {IT Excoutive) Kepaln Sckst Lingkunpan EDNI0S 0], EDMB4.02,
| Commitee Jomings Soxial EDMD4,03.
i | deets Hooniinator Wiliyah Kota | EDMD.01, EDMO4.0Z,
Teptiive | Sumariney EDM403,
: EDMOI 01, EDMOL02,
5. | BusinessExecutive. Koonfmator Koty Samarmds 03,

Tabel 20 RACT Charr EDMOS {ISACA, 2012)

HHE P ;
s 5;% | ; % i

|
... wlwleleiali|n ‘L G ¢
crmTURCTHDn and Moo ' I
= o 1
ks |

ok WIE|IG|E(n]in

220 Metode Perhitungan Kuesioner Skala Guitmun

Salah satu skala pengukuran pada kuesioner adalah skala Guttman. Menurut
Samo (2009} Skala Guttman adalah skala kumulatif, skala ini hanya mengukur satu
dimensi dari suatu variabel yang multidimensi. Menunut Sugiyono (2012) Skala
Guttman digunakan apabila ingin mendapatkan jawsban vang jelas terhadap suatu

permasalahan yang ditanyakan,
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Skala Guttman adalah skala yang digunakan untuk jawaban yang bersifm
tegas dan konsisten. Data yvang diperoleh berupa data interval atau msio dikotomi
{dua alternatif yang berbeda). Contolmya: Benar (B) dan Salah (S). Jawaban pada
responden dapat berupa skor tertingei bernilai (1) dan skor terendah (0), vang dupat
dilihat pada Tabel 2.10.

Tabel 2.10. Skalt Guttman (Samo, 2009)

| ¥a =y :
| Tidak 0

Alasan peneliti menggunakan skala Guttman dikarenakan peneliti ingin
mjuwahﬂn yang jelas (tegas) dan konsisten terhadap suatu permasalahan
yang ditanyakan serta mempermucdah responden untuk menjawab pemyataan yang
telah disgjikan. fzrdapnu kelebihan dan kekurangan dani skala pengukuran Guttman.
Mhlw.ﬂthh jawaban yang diberikan oleh responden tegas dengan jawaban
vaiitu ya ata tidak. Namun, kekurangannya adalah pilihan jawaban vang diberikan
terbatas hanys pada dua pilihan yaitu ya atau tidak. Responden fidak diberikan
pilihan lainnya untuk berpendapat.

221 Perbandingan Skala Pengukuran Kuesioner
Selain skala pengukuran Guttman, terdapat juga skala pengukuran lainnya
dalam penelitian yaitu:
|. Skals Linkert digunakan untuk mengukur pendapal dan sikap dari setiap
responden. Pada skala pengukuran ini dinyatakan dalam beberapa pilihan
jawaban sepertl setuju, tidak setuju. sangat setuju. dan lain-lain. Kelebihannya

adalah responden dapat memberikan pendapat dan penilainnya dengan pilihan



a7

yang sesuai, sehingga jawaban yang diberikan pun bervariasi, mudah dibuat dan
diterapkan. Kekurangannya adalah dengan banyak pilihan yang diberikan
kepada responden akan bingung terhadap jawaban atau pendapat yang akan
diberikan. Dengan banyaknya pilihan juga membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk menjawab. Jawaban tidak tegas karena semua jawaban didasarkan

untuk memperoleh tingkat kapabilitas saat ini padn organisasi yang dijabarkan pada
penelitian Mega Putri Istamiah (2014).
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2.22.1 Menghitung Rekapitulasl Jawaban Responden dan Normallsast
Jawaban Responden

a. Rumus rmta-rata konvers:

RK:E i

IRKa :Jumlah rata-rata konversi keseluruhan
c. Rumus normalisasi fevef

NL=Nx*L 23
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Keterangan:
NL  :Normalisasi pada setiap level dalam setiap proses domain.
L :Level pada setiap proses domain yang terdiri dari level 0-5.

CL.  :Nilai capabifity level pada setiap proses domain
EICLi  : Jumlah nilai capability leve! pada setiap responden dalam setiap
prmeadmmin.



IR :Jumlah Responden pada setiap proses domain.
1.22.3 Menghitung Capabilify Level Saat Inl
a. Rumus current capabilite

_Illa 26

CC=5pz

.-'.':.'.-.l diri dari .’m‘ﬂru— level

evel (. maka rekomendasi
memperbaiki pada fevel kemampuan organisasi saat ind, terkecuali fevel (.




BAB 11T

METODE FPENELITIAN
A1 Jenis, Sifat dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan objek penelitian yang
niah berarti swatu objek yang tidak dimanipulasi

gumpulan Data
 pengumpulan data pada penelitisn di PKH ini
Da -::-- d di lzpanga

Observasi dilakukan pada Program PKH di Dinas Sosial Kota
Samarinda. Jenis observasi yong dilakukan yaitu observasi monpartisipan,
peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen

51
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b, Wawancara

Wawancara dilakukan di Program Keluarga Harapan (PKH) Dinas
Sosial Kota Samarinda J1. Basuki Rahmat No. 76 Pelabuhan, Kota Samarinda,
Kalimantan Timur. Wawancara yang dilakukan di PKH dikombinasikan
dengan dua jenis wawancara yai

s iIIII!I ALY MFKH

c.  Kuesioner

Kuesoner berisi pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden di
PKH. Pemnyataan vang dibuat pada kuesioner mengacu pada kerangka kerja
COBIT 5 dengan domain yang diambil adalsh EDM (Evaluate, Direct, and
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Manitor) fokus pada proses EDMO! (Ensure Governance Framework Setting
and Maintenance), EDMO4 (Ensure Resource Optimisation) dan EDMO3
(Ensure Stakeholder Transparency). Penilaian tingkat kematangan dari hasil
kuesioner yang diberikan berdusarkan process capability level yang terdiri

dari level (-5,

RACI yang d.]mtﬂﬂ nada fungsional sim k:
struktur PKH. Skala pengukuran kvesioner yang digunakan adalah skala
Guttman dengan jawaban ya atay tidak.

Data Sekunder diperoleh dani kajian pustaka yang berhubungan dengan tata
kelola teknologi informasi. Data sekunder digambarkan pada studi literatur
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yang dilakukan dengan mempelajari teori-teori vang berkaitan dengan tata
kelola teknologi informas:, COBIT 5. Teori-teori tersebut berasal dari buku-
buku, junal, ebook dan penelitian-penelitian yang mendukung thesis ini.

33 Metode Anallsis Data

Guttman digunakan Mmmhmjnm
1 1] hﬂl-iﬁ-&.ﬁm 1 4 va ._"" Sl

Dalam tahapan Evaluasi Tata Kelola Teknologi Informasi e-PKH yang akan
dibuat berdasarkan data yang ada yang telah dilakukan dalam pengumpulan data.
Prosedur dirancang berdasarkan proses yang ada yang telah di sesuaikan dengan
proses pada Cabit 5.0. Adapun alur penelitian pada penelitian ini di gambarkan pada
Gamrbar 3.1.
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3.4.1 Perumusan Masalah

Perumusan masalah yaitu mengumpulkan permasalahan yang ditemukan
dan disatukan dalom suatu research question. Selanjutnya, research question ini
digunakan sebagai pedoman, penentu arah atau fokus dari penelitian.

T

tentang evaluasi tata kelola T m
evuluasi menggunakan CO
3,4.3 Pengumpulan Data Sekunder

Langkah pertama dalam melakukan evaluasi tata kelola terhadap teknologi
informasi di PKH Dinas Sosial Kota Samarinds adalah mengumpulkan data
sekunder dari analisis dokumen baik vang tertulis maupun digital untuk



R T

Dinas Sosial Kota Samannda dijelaskan pada gambaran umum orgamisasi dan

analisis kondisi existing.

PKH Dinas Sosial Kota Samarinds_secar terperinci yang meliputi strukiur

narasumber yang paham tentang implementasi dan tata kelola TI di PKH Dinas
Sosial Kota Samarinda. Sedangkan, pengumpulan data dengan metode kuesioner
dilakukan dengan cara membagikan kuesioner ke responden yang terpilib sesuai
RACI chart yang berisi beberapa pertanyaan seputar implementasi dan tata kelola
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Tl di PKH Dinas Sosial Kota Samarinda. Skala pengukuran kuesioner yang

digunakan adalah skala Guttman dengan jawaban va atau tidak.

3.4.5 Evaluasi Tata Kelola T1 dengan Framework COBIT 5.0
Pada tahap ini dilakukan analisa data dan perancangan, berupa penggunaan
tools dan metodologi terhadap data mm Dalam melaksanakan tahap ini
peneliti menggunakan kerangkn kerja COBIT 5. Ada 3 tahapan metode
mEemcuﬁﬂ hiph.ﬁqﬁugihﬁmim poda CQ"EI‘F'ﬁ:m_.diiakukan oleh
peneliti, yaitu:
I, Tahap |- Menentukan nilai presepsi capability level saat ini
Pada tahap ini dilakukan penentuan tingkat kemampoan sistem e-PKH-Dinas
Sosial Kota Samarinda saat ini berkaitan dengan kinerja TL ]"‘w tingkat
kemampuan saat ini didapatkan dari hasil kuesioner yang mengukur nilai
presepsi terhidap capability level yang diberikan kepada pihak unit-unit kerja
di PKH Dinas Sosial Kota Samarinda. Pada tahap ini jugs akan dijabarkan
temuan-temuan berkaitan dengan pengaturan dan pemeliharaan kerangka tata
kelola T1, pengoptimalan sumber dayn [T dan tmnsparansi pemangku
kepentingan. Ijm'.i.hasil termunn-terman !em.!ﬁiﬂimleh tingkat kemampuan
sistem e-PKH Dinas Sosial Kota Ssmarinda saat ini dalam mengelola teknologi
informasi berkaitan dengan pengelolaan yang dijabarkan distas.
2. Tahap 2 — Gap Analvsis
Pada tahap ini dilakukan analisa gap dan pendefinisian target untuk perbaikan
dari hasil analisa gap pada hasil kuesioner capability feve! yang diberikan. Gap

terjadi jika ada perbedaan diantara nilai kemampuan saat ini, harapan dan
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enyataan yang ada di PKH Dinas Sosial Kota Samarinda. Dari hasil ter
temuan yang diperoleh pada kuesioner capabifity level di e
kemampuan sistem e-PKH Dinas Sosial Kota Samarinda saat ini dalam

mengelola teknologi informasi dari hasil mengukur nilai presepsi terhadap
gt G o Gt ket Kt v Bt
temuan-temuen tersebut dapa

Hasil wawancara dan kuesioner di ﬂihﬂglm . X
program disesuaikan dengan tingkat kemampuan vang diharapkan oleh PKH
Dinas Sosial Kota Samarinda.
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Hasil dari keseluruhan tahap ini berupa hasil evaluasi tata kelola teknologi
informasi dan saran berdasarkan hasil evaluasi  guna ‘
Samarinda. Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi dalam o
hd):l'n;llh]] S e ; ekspektasi

(a5l validnsi Kef



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

D i e
Gambar 4.1 Data Responden Penelitian berdasarkan Jenis Kelamin

61
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas menjelaskan bahwa responden dalam penelitian
ini didominasikan oleh perempuan yaitu 34 orang atau 58% sedangkan responden
laki-laki sebanyak 25 orang atau sebesar 42%.

4.1.2 Data Responden Penelitian Be

BIT- 10 Tehun B 30-43Tehun @ 33 Talum

Gambar 4.2 Kelompok Responden Penelitian Berdasarkan Usia
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa 34 Responden atau 58% berusia
25— 29 tahun, 22 Responden atau 37% berusia 30 — 45 tahun. 3 Responden atau 5%
berusia >45 tahun.
4.1.3 Data Rﬂpﬂlﬂﬂl Fenclitian Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik responden dalam pemélitian ini berdasarkan pendidikan

Gambar 4.3 Kelompok Responden Penelition Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa 35 Responden aton 59%%
berpendidikan diploma, 24 responden atau 41% berpendidikan sarjana, dan 0
responden atau 0% berpendidikan lain — lain.



4.2 Hasll Fenelltian
4.2.1 Hasll Wawancara
Dart hasil wawncara dalam penelitian ini menemukan bebrapa permasalzhan

yoitu kurang optimalnya Sumber Daya Manusia {(SDM) di Perogram Keluarga
Hammpan (PKH) dalam pengelolasn dan pengembangan Sistem e-PKH seria
Kebijakan dari manajemen vang sangat dinomus, ketika suatu aplikasi sudah
ditmplementasikan untuk digimakan sering terjudi perubahan. Dan belum adanyn
tata kelola untuk system e-PKH ini sehingga perlo melakukan tata kelola untuk
mendapatkan nilai kelayakansistem o-PKH ini.
4.2.2 Menentukan Nilal Ekspektasi

Dalam penelitian ini, nilsi eskpesitasi didopatkan dari manajemen perasihaan
yang dibenkan kepada peneliti sebagai acuan pembahasan dan dapat dilihat pada
lampiran |, Hasil Penyvebaran Kuesioner Ekspekiasi, dan berikut adilsh hasil dari

rekapitulasi kuesioner ekspektasi,

Tabel 4.4 Penentuan Nilai Ekspekiasi
M llal
No Kuesioner Skor Ekspektsi
EDMO1
Ensure Governance Framework Setting and Malntenance
Adanyn sistem Tata Kelola Keamanan [nformasi  yang 17 14
1. | ditanamkan dalam sistem perusahaan ;
Adanya jaminan { Assurance) atas Sistem Tata
Z ; 4 4.8
Kelola Keamanan Informasi
3 | Kinena proses dikelola (direncanakan, diawasi, dan di 7 43
perkirakan)
p Adanya Stondard Process di-maintain untuk mendukung
4. ” . 19 3.4
pengembangan dan proses sebelumnva
Standard Process dikembangkan untuk mencapai hasil proses
5. | (sistem tata kelola keamanan informasi ditsnamkan dalam 21 42
sistem perusahson dan adanya jominan atas sistem tersebut)




Tabel 4.4 Penentuan Nilai Ekspektasi {lanjutan)

Adanya pengukuran kinerja proses sehingga hasil pengukuran
digunakan untuk memastikan bahwa kinega proses
mendukung tujuan bisnis

=3

Proses dikelola secara kuantitatif untuk memproduksi proses
yang stabil, mapan, dan dapat diprediksi dengan batasan yang
didefinisikan perusahaan

44

o

Perubahan terhadap proses diidentifikasi dan analisis variasi
umum dalam kinerja proses, dan dari-inveligasi pendekatan
inovatif terhadap definisi dan pengembangan proses

44

Perubahan terhadap definisi, pengeloloan. don kimerja. dari
hasil proses mempencamhi pencapaian tujuan perbaikin
{improvement) proses

4.8

EDMNMO4
Ensure Resource Optimisation

Adanya pemenksaon dan pembuatin  penilafan tentang
stratept saat ni dan masa depan

fdfe—

Adanya apsi untuk menyediakan sumber daya T1

Adanya pengembangan kemampuan wntuk  memenubi
kebutuhan saal ini dan kebutuhan masa depan

Mengkomunikasikan don mendorong  penerupan  strategi
mandjemen sumber daya, prinsip, dan rencana sumber daya

vang disepakati serta strategi arsitektur perusahaan

Adunys penetapan langgung jawab unfuk melaksanakan
manajemen sumber dava

Adanya penetapan prinsip-prinsip  yang terkait dengan
memnjagn simber daya

Adanya monitoring alokasi dan optimalisasi sumber daya

sesudti dengan tujuan dan priontas perusahaan menggunakan
tujuan dan metrik yang disepokati

= =]

Memantau strategi sumber TL strategi arsitektur perusahaan,
sumber daya dan kemampuan T1 untuk memastikan babwa

kebutuhan perusahaan szal ini dan di masa depan dopat
dipenuhi.

42

Memantau kinerja sumberdaya terhadap target. menganalisis
penyebab penyimpangan, dan memulal tindakan perbaikan
untuk mengatasi penyvehab vane mendasarinyva

[
laa

4.6

EDM®S
Ensure Stakeholder Transparency

Memeriksa dan membual penilaian tentang persyaratan
pelaporan wajib saat ini don masa depan yang berkaitan
dengan penggunaan T1 dalam perusahaan (peraturan, undang-
undang, hukum umum, kontrak). termasuk luas dan frekuensi.

4.6

Menjaga prinsip-prinsip komunikasi dengan pemangku
kepentingan eksternal dan internal, termasuk formut

42




Tabel 4.4 Penentuan Nilai Ekspektasi {lanjutan)

komunmikes: dan saluran komunikasi, den untwk penenimaan
pemungku kepentingan dan penandstanganan pelspoman.
Adanya pengarahan penctapan strategi komunikasi untuk

3. - SN 2 i, 21 4.2
pemangku kepentingon eksternal dan internal
Mengarahkan implementasi mekanisme untuk memastikan

4. | bahwa informasi memenuhi semua kriteria untuk persyaratan ] 3.6
pelaporan T1 wajib untuk perusahaan

5 Adanya penelapan mekanisme untuk validasi dan persetujuan 3 16

' pelaporan wajih B '
6 |Secara berkala menilal  efektivitas  mekinisme  untuk 24 48
' memastikan keakuraton dan keandalon pelaporan wajib. = 3

Secara berkala menilai efektivites meknnisme, dan hosil dan,

7. | komunikasi dengan pemangku kepentingan ekstemal dan R 4.8
infernal, _

8 Sudnhk.ul:l persyaratan pemangku kepentingan yang berbeda 71 16
terpenuhi

g Apakah keakuratan dan keandalen pelaporan wajib sudah 33 =
terpeniuhi =2 .

4.2 3 Menentukan Nilal Reallta

Berkut adalah hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan penelits terhadap
59 responden vang terpilih. dopat difihat pada lnmpiran Lhasil penyebaran
kuesioner realita,

Berkut adalah hasil rekapitulasi kvesioner yang sudah disebarkan kepada 59
sampel, untuk menentukan nilud realita dilakukoan perhitungan dengan cara hasil skor
dibagi dengan total sampel yaite sebagai berikut:

Tabel 4.5 Penentuan Nilai Realita
No Kuesloner Skor | Nilal Realita
EDMo
Ensure Governuance Framework Setting and Malntenance
Adanya sistem Tata Keloln Keamanan Informasi  vang 176 o
L ditanamkan dalam sistem perusahaan B -
u lAdanya jaminan ( Assurance) atas Sistem Tata "
2. : 2 137 1.8
Kelola Keamanan Informasi
3. Kinerja proses | direncanakan, diawasi, dan di perkirakan) 265 21




Tabe! 4.5 Penentuan Nila Realita (lanjutan)

Adanya Standard Process di-maintain untuk mendukung
pengembangan dari proses sebelumnya

20

Ly

Standard Process dikembangkan untuk mencapai hasil
proses (sistem tata kelola keamanan informasi ditanambkan
dalam sistem perusahasn dan ndanya jaminan atas sistem
tersebut)

Adanya pengukuran kinerja proses . sehingga  hasil
pengukuran digunakan untuk memsstikan bahwa kinerja
proses mendukung fujuan bisnis

Proses dikelola secara kusntitatif untuk memproduksi

proses yang stabil, mapan, dan dapal diprediksi dengan
batasan yang didefinigikan perusahaan

Pequbghan  terhadop diidentifikasi - don. onafisis
variasi umum dalam ja proses, dan darl mveligasi

pendeknizn inovahf erhadap definisi dan pengembangnn

2Ty

(]
[ =]

proses
Pemubahan terhadop defimisi, pengelolaan, dan kinerja dari
hasil proses mempengaruhi pencapain tujuan perbailkan
{improvemenl | proses

275

it
[

EDMBY
Ensure Resource Optimisation

Adanya pemeriksaan dan pembusisn penilaian tentang
sirategi saal ini dan masa depan

257

b
)
=

I3

Adanya opsi unfuk menvediokan sumber dava T1

253

!-\.J
=

Lo

Adanya pengembongan  kemamponn untuk  memenubs
kebutuhan saat ini dan kebutuhan masa depan

(¥
Isa

Mengkomunikasikan dan mendorong penerapan strategi
manajemen sumber daya, prinsip, dan rencana sumber dava
vang disepakati seria strategi arsitekiur perusahaan

276

[d
d

b

Adanya penetapan tanggung jawab untuk melaksanakan
manajemen sumber dava

257

Adanya penetapan prinsip-prinsip yong lerkail dengan
menjags sumber dava

245

Adanya monitoring alokasi dan optimalisasi sumber daya
sesual  dengan  tujuan  dan  prioritas  perusahaan
mengeunakan tujuan dan metrik vane disepakati

Ty

(]
[ =]

Memantau  strafegi sumber TL  strategi  arsitekiur
perusahaan, sumber daya dan kemampuan T1 untuk
memastikan bahwa kebutuhan perusahasn saat ini dan di
masa depan dapat dipenuhi.

(%
Fa

Memantau  kinerja  sumber daya  terhadap target,
menganalisis  penyebab penyimpangan, dan memulai
tindakan perbaikan untuk mengatasi penyebab  yang
mendasarinya

20




Tabe! 4.5 Penentuan Nila Realita (lanjutan)

68

EDMG®S
Ensure Stakeholder Transparency

Memenksa dan membuat penilaian tentang persyaratan
pelaporan wajib sast ini dan masa depan yang berkaitan
dengan penggunsan T1 dalam perusahasn (peraturan,
undang-undang. hukum umum, kontrak), termasuk luas dan
frekuensi

Menjaga prinsip-prinsip komunikasi dengan pemangku
kepentingan ekstemal dan intemal, termosuk. format
komumikasi dan salurmn komunikasi, dan untuk penerimaan
pemangku kepentingun dan penandatanganan peloporan,

Adanya pengarahan penetapan strategi komunikasi tntuk
pemangku kepentingan ekstermal dan internal

‘Mengarshkan implementasi mekanisme untuk memastikan

bahwa informas: © memenuhi  semua  knteria  unfuk
persyartun pelaporan T1 wajib untuk perusahann

Adanya penctapan  mekanisme untuk  validasi  dan
persetujuan pelaporan wajib

Secarn bBerkala menilai efektivitns mekanisme  untuk
memastikan keakuratan dan keandalan pelaporan wajib.

Scearg berkalp menilal efekuvitas mekanisme, dan hasil
dari, komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal
dan internal.

(B ]
|
LA

Sudohkah persyaratan pemangku kepentingan yang berbada
terpenuin

Apakah keakuratan dan keandalan pelaporan wajib sudah
terpenuii

4.2.4 Analisa Perhitungan Kuesloner Cobit

Setelah mendapatkan nilal realita dari hasil rekapitulasi kuesioner, selanjutnya
penulis akan melakukan perhitungsn dengon cara melihat perbandingan nilai
ekspektasi dan management terhadap realita vang ada, don dijabarkan sebagai

berikut:




Tabel 4.6 Tabel Ekspektasi dan Realita

N

Kuesioner

Nilal
Ekspekitash

Mkl
Realita

EDNG

Ensure Governance Framework Setting and Mal

nienance

Adanya sistemy Tata Kelola Keamanan Informasi vang
ditanamkan dalam sistem perusahaan

id

e
P

danya jaminan { Assurance  atas Sistem Tota

kelola Keamanan Informasi

4

]

Kinerja proses dikeloly (direncanskan, diswnsi, dar Jdi
perkirakan)

Adanya Standord Process di-maintain untuk mendukung
pengembangan dari proses sebelumnyz

Stapdard Process: dikembangkan untuk mencapai hasil
proses {mwm tatn kelola keamonan mformasi ditonamkan
dalam sistem penusahaan dan adanya jaminan afas sistem
tersebut )

Adsnya pengukuran  kinerja  proses  sehinggn  hasil
pengukuran: digunakan untuk memastikan babwa kinerja
proses mendukung tujuan bisnis

Proses dikelola secara kunntitatif untok memproduksi proses
yang stabil, mapan, dan dapal diprediksi dengan batasan
yang didefimsikan peruzahaan

4.4

Petubahan terhadap proses diidentifikasi dari analisis variasi
vt dalam kinerja proses, dan dari invetigasi pendékatan
inovatif terhadap definisi dan pengembangan proses

14

I
(3

Perubohan terhodup defims, pengelolaan, dan kinerja dan
hasil proses mempengaruhi pencapaian tujuan perbaikan

48

=
[

{improvement) proses
EDMD4
Ensare Kesource Optimisation

Adanya ‘pemenksaan dan pembintan penilalan fenmtang

stratepi saat ini dan masa depan

P | —

Adanya opsi uniuk menyediakan sumber daya T1

Adanya pengembangsn kemempuan  unfuk memenuhi
kebutuhan saat ini dan kebutuhan masa depan

Mengkomunikasikan dan mendorong penerapan strategi
manajemen sumber daya, pringip, dan rencana sumber daya
vang disepakati serta strategi arsitektur perusahaan

(=]

Adanya penetapan tanggung jawab untuk melaksanakan
manajemen sumber dayva

Adanyn penetapan prinsip-prinsip yang terkait dengan
menjaga sumber daya




Tabel 4.7 Tabel Ekspektasi dan Realita {lanjutan)

Adanya monitoring alokasi dan optimalisasi sumber dava

T. | sesuai dengan tujuan dan priorites perusahaan menggunakan 4 232
tujuan dan metrik yang disepakati
Memantau strategi sumber TL. strotegi arsitekiur perusahaan,
B, |sumber daya dan kemampusn Tl untuk memastikan 42 22
kebutuhan perusahaan depan dapat dipenuhi.
Memantaw  kinerja  sumber daya terhadap target
g |menganalisis penyebab penyimpangan, dan. memulai 16 0
tindakan perbaikan ubluk mengatssi  pemyebab. vang 2 =
mendasarinya
_ EDMOS
Ensure Stakeholder Transparency
Memeriksa don membuat penilaian tentang persyaraiin
pelaporan wajib saot iny dan mosa depan yang berkaiton
| dengan penggunaan 11 dalam  perusahaan  (peraturan, 4.6 20
" | undang-undang, hukum wmum, kontrak ), termasuk luss din
frekuensi.
Menjaga prinsip-prinsip komunikss: dengan  pemangki
5 | kepentingan eksternal dan internal, termasuk  formal 12 i
= | kormurmkasi dan saluran komunikasi, dan untuk penerimann e
pemangku kepentingon dan penondatanganan pelaporan.
3 Adanyn pengarahan penetapan strategi komunikasi untuk 42 23
pemangku kepentingon eksternal dan internal
Mengarahkan implementasi mekanisme untuk memostikan
4. | bahwa informasi memenuhi semus  kriteria  untuk i 20
persyaratan pelaporan T1 wajib untuk perusahaan
: Adanya  penctapan  mekanisme  untuk  validasl  din 16 1.9
" | persetujnan pelaparn wajib : :
6 Secara berkaln menilai efektivitas mekanisme  untuk 48 i
" | memastikan keakuratan dan keandalan pelaporn wajib. ) -
Secard berkaly menilal efelktivitas mekanisme, dan hasil
7. | dari, komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal 48 23
dan internal.
g | Sudahkah persyaratan pemangku kepentingan vang berbeda 46 20
terpenuhi
g | Apaksh keakuratan dan keandalan pelaporan wajib sudah 5 20

terpenuhi

Dari tabel eksptasi dan realita diatas selanjutnya adalsh melakukan

rekapitulasi pada setiap nilai ekspektasi dan realita dari domain dari Cobit 5.0 yang

penufis pilih. Dimana perhitungan rekapitulasinya setiap domain cobit digabung




kemrudian dibagi total kuisioner yang dibikin setiap domainya. Contoh domain
EDMO] sebanyak 9 kuisioner kemudian semua masing-masing nilai ekspesitasi dan
realits digabung kemudian dibagi 9. Hasil keseluruhan perhitungannys sebagai
berikut:

Tabel 4.8 Tabel Rekapitulasi Ekspektasi dan Realita

Tingknt Kematangan
N Domain Cobit 3.0 Nilai Nilai GAP
o Realitn | Flkspektasi ;
EDMOT
Ensure: Govermance A ., &
i Framework Setting and N St 3
Maintengnge
EDMOS e
¢ Ensure Resource Optimisation = 4.09 A
EDMOS
£} Ensure Stakeholder 2.00 449 24
Transparency

‘4,25 Analisis Rekomendasi Tata Kelola T1

Dari tnhapan-tahapan dalam melakukan audit menggunakan Cobit 5.0 dengan
3 Bomam ymty EDMOI, EDMO4, EDMOS makn peneliti akan melakukan
pembahasan pada setiap Domain yang sudah dilakikan perhitungannya.

s {3} Brality i Eapetas

ATy

EOMDS EDHDS

Gambar 4.4 Perbandingan Tingkat Kematangan Ekspekinsi dan Realita
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Pada gambar 4.4 perbandingan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kualitas tata kelola T1 pada Dinas Sosial Kota Samarinda hanva mampu memperoleh
nilai mata-rata dari realita adalah 2.08 dan masih dibawah dan nila expektasi dilevel
4 yang artinya systemn e-pkh di kota samarinda masth sangat rendah karena ada di
Defined Process. Dengan hasil tersebut. maka penulis akan memberikan
rekomendasi GAP dan setiop Domsin berdasarkan nilai terendoh dan hasil
pengolahan data realita agur sistem kelola T1 dapat lehih baik sebagai berikut:
| Rekomendasi GAP EDMO! Enmsure Governance Fromework Setting and

Dari proses perhitungan diperoleh nilai rata - rata pada proses EDM01 dengan
nilai 2.06 yang masuk kedalam skala pengukuran tingkat kematangan pada
level 2 (Dcfined Process), yang dimans PKH poda twhap ini dalam
pelaksanaan proses T1 belum maksimal dalom mencapai tujuan. Serta belum
sepentihnya terkelola dengan baik karena nilaj yang didapat masih di bawah
nilai expektasi sebesar 2.18 yang di mana EDMO1 iﬂ‘mm@m&nn nilai

maymmmﬂ kenmanan system tersebut.

Rekomendasi GAP EDMO4 Ensure Resource Optimisation

(£~]

Dari proses perh.ima.g.n'n ﬂipem!eh nilai rata - rta ]ﬁ::d‘.] proses EDMM dengan
nilai 2.09 yang masuk kedalam skala pengukuran pada tingkat kematangan
pada level 2 (Defined Process) dan mendapatkan nilai gap 2 pada EDM04
vang berarti bahwa optimasi sumberdaya manusia belum  sepenuhnya

dimaonitor dan diukur dengan baik hanya saja masih diperlukannya dukungan
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dun optimasi sumberdaya, baik sumber daya manusia maupun sumber daya Tl

tethadap pengawasan sumberdaya Tl dan sumberdaya manusip. Hal im
terlihat masth sering ditemukannya kesalahan pada pengelolaan sumber daya




5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah diteliti oleh penulis tentang

c. Pada domain EDMO04 Ensure Resource Optimisation memiliki nilai 2.09
vang masuk kedalam skala pengukuran pada tingkat kematangan pada
level 2 {Defined Processi dan mendapatkan nilai gap 2 pads EDM04 yang
berarti bahwa optimasi sumberdaya manusia sudah dimonitor dan diukur

74



5

d dengan baik hanya saja masih diperlukannya dukungan dan optimasi
sumberdaya. baik sumber daya manusia maupun sumber daya T1.

‘e Pada domain EDMOS Ensure Stakeholder Transparency memiliki nilai
sebesar 2,09 yang masuk kedalam skala pengukuran pada tingkat
kematangan pada level 2 (Definedl Process), yang dimana komunikasi

2 Samarinda, maka

Maintenance khususnya pemyatzan adanya jaminan (Assurance) atas sistem

tata kelola keamanan informasi harus ada peningkatan dan evaluasi lebih

lanjut dikarenakan mendapat nilai realita paling sedikit yaitu 1.8,

2. Pada domain EDM04 Ensure Resource Optimisation khususnya pemyataan
adanya penetapan prinsip-prinsip yang lerkait dengan menjaga sumber daya
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harus ada peningkatan dan evaluasi lebih lanjut dikarenakan mendapat nilai
realita paling sedikit yaitu 1.9.
3. Pads domain EDMOS Ensure Stakeholder Transparency khususnya
pemyataan adanya penetapan mekanisme untuk validasi dan persetujuan
pelaporan wajib harus ada peningkatandan evaluasi lebih lanjut dikarenakan
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